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TINGKAT KEJADIAN KASUS PROLAPSUS UTERI PADA 
 

SAPI LIMOSIN DI DESA SARONGGI KECAMATAN 

SARONGGI KABUPATEN SUMENEP 

 
WAKIL 

 RINGKASAN 

Prolapsus uteri merupakan perubahan posisi uterus di mana keluarnya 

uterus dari vagina dan menggantung di vulva. Faktor predisposisi kejadian 

prolapsus uteri berasosiasi dengan atonia uterus, distokia, dan hipokalsemia. 

Tingkat kejadian prolapsus uteri di peternakan sapi mencapai 0,5-1% dan biasa 

terjadi sesudah melahirkan tepatnya pada fase ketiga. Tujuan dari tugas akhir ini 

adalah untuk mengetahui tingkat kejadian prolapsus uteri, terapi dan cara 

penanganan yang diberikan di Desa Saronggi, Kecamatan Saronggi, Kabupaten 

Sumenep. Metode yang digunakan adalah data primer dengan melakukan 

observasi dan pengamatan langsung. Prevalensi prolapsus uteri yang terjadi pada 

sapi limosin di Desa Saronggi, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep pada 

Tahun 2025 sebesar 0,01%. Penanganan prolapsus uteri dilakukan dengan cara 

melakukan pembersihan terhadap uterus, mereposisi posisi uterus ke rongga 

abdomen, melakukan operasi minor dengan pola purse-string serta melakukan 

pemberikan antibiotik dan vitamin secara injeksi. Sapi dinyatakan sehat dan 

menampakkan gejala birahi setelah 60 hari pasca penanganan. 

Kata Kunci: Prolapsus uteri, operasi minor, reposisi uterus 
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INCIDENCE LEVEL OF UTERINE PROLAPSE CASES IN 
 

LIMOSIN CATTLE IN SARONGGI VILLAGE, 

SARONGGI DISTRICT, SUMENEP REGENCY 

 
Wakil 

SUMMARY 

Uterine prolapse was a displacement of the uterus in which the uterus 

protruded from the vagina and hung from the vulva. The predisposing factors 

associated with uterine prolapse included uterine atony, dystocia, and 

hypocalcemia. The incidence rate of uterine prolapse in cattle farms ranged from 

0.5% to 1% and typically occurred after parturition, particularly during the third 

stage. The purpose of this study was to determine the incidence rate of uterine 

prolapse, as well as the therapy and treatment methods applied in Saronggi 

Village, Saronggi District, Sumenep Regency. The method used in this study was 

primary data collection through direct observation and field monitoring. The 

prevalence of uterine prolapse in Limousin cattle in Saronggi Village, Saronggi 

District, Sumenep Regency in 2025 was 0.01%. The treatment of uterine prolapse 

was carried out by cleaning the uterus, repositioning it into the abdominal cavity, 

performing a minor surgical procedure using the purse-string technique, and 

administering antibiotics and vitamins via injection. The cattle were declared 

healthy and showed signs of estrus approximately 60 days after treatment. 

Keyword: Uterine prolapse, minor surgery, uterine repositioning 
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